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MULYANA. 

Pekalongan merupakan suatu daerah di Provinsi Jawa Tengah yang terletak 

di Jalur Pantura (Pantai Utara) yang secara keseluruhan merupakan dataran yang 

memiliki banyak potensi wisata terutama wisata pantai.  Potensi ekowisata pantai 

yang terdapat di Pekalongan perlu dilakukan peningkatan kualitas atau 

pengembangan untuk menjamin serta meningkatkan kepuasan pengunjung.  

Pengembangan ekowisata pantai yang dilakukan di Kota dan Kabupaten 

Pekalongan diharapkan akan menambah minat maupun meningkatkan kepuasan 

wisatawan ketika berkunjung ke Pekalongan. 

Kegiatan Tugas Akhir memiliki tujuan yang berguna untuk memudahkan 

baik dalam pengambilan data ataupun dalam penulisan.  Tujuan perencanaan 

ekowisata pantai yaitu (1) Mengidentifikasi sumberdaya ekowisata pantai yang 

terdapat di Kota dan Kabupaten Pekalongan, (2) Mengidentifikasi karakteristik, 

persepsi, dan kesiapan pengelola, (3) Mengidentifikasi karakteristik, persepsi, dan 

kesiapan masyarakat, (4) Mengidentifikasi karakteristik, persepsi, dan motivasi 

pengunjung, (5) Membuat rancangan program ekowisata pantai, (6) Merancang 

output yaitu media promosi audio visual berupa video promosi. 

Kegiatan Tugas Akhir berlangsung pada bulan Februari hingga bulan Mei 

2020 di Kota dan Kabupaten Pekalongan.  Jenis data yang diambil terdiri dari 

sumberdaya pantai dan responden yaitu pengelola, pengunjung dan masyarakat.  

Data sumberdaya pantai diperoleh melalui observasi lapang, wawancara, dan studi 

literatur.  Metode yang digunakan untuk memperoleh data pengelola, pengunjung, 

dan masyarakat adalah dengan wawancara daring maupun luring, penyebaran 

kuesioner, dan studi literatur. 

Kota dan Kabupaten Pekalongan memiliki potensi ekowisata pantai yang 

mumpuni.  Lokasi penyebaran pantai tersebut berada di beberapa Kecamatan 

diantaranya Kecamatan Pekalongan Utara, Kecamatan Wonokerto dan Kecamatan 

Siwalan.  Pantai-pantai tersebut diantaranya Pantai Pasir Kencana, Pantai Slamaran 

Indah, Pantai Wonokerto, Pantai Sunter Depok Indah dan Pantai Asri Api-api. 

Data karakteristik pengelola menunjukkan bahwa semua pengelola berjenis 

kelamin laki–laki dan sudah menikah.  Pengelola berusia lebih dari 30 tahun dengan 

pendidikan terakhir sarjana dan pekerjaan sebagai PNS dan wirausaha.  Penilaian 

persepsi pengelola memiliki nilai rata-rata 7 atau sangat setuju.  Pihak pengelola 

merasa sangat setuju dengan dibuatnya perencanaan ekowisata pantai karena 

diharapkan dapat menunjang keinginan serta tujuan pengelola dalam 

mengembangkan sektor pariwisata khususnya wisata pantai di Pekalongan.  

Kesiapan pengelola terbagi dalam 3 penilaian, yakni anggaran dan alokasi dana, 

etika pelayanan, dan keamanan kenyamanan dan kebersihan.  Ketiga penilaian 

tersebut menunjukan pengelola sudah sangat siap dalam segala aspek baik internal 

maupun eksternal. 



 

Data karakteristik masyarakat menunjukkan bahwa semua pengelola berjenis 

kelamin perempuan dan belum menikah.  Usia yang mendominasi yaitu 20 sampai 

25 tahun dengan pendidikan terakhir SMA/SMK.  Penilaian persepsi masyarakat 

terhadap perencanaan ekowisata pantai, dampak ekologi, dampak ekonomi, dan 

dampak sosial budaya memiliki nilai yang cenderung tinggi.  Masyarakat merasa 

sangat setuju dengan dibuatnya perencanaan ekowisata pantai karena diharapkan 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat lokal dan memperkenalkan keindahan 

ekowisata pantai di Kota dan Kabupaten Pekalongan ke khalayak luas.  Kesiapan 

masyarakat memiliki nilai rata-rata yang cukup tinggi.  Masyarakat dinilai sudah 

sangat siap dalam meningkatkan mutu sebagai pelaku wisata agar dapat 

memberikan pelayanan kepada pengunjung dengan maksimal. 

Karakteristik pengunjung yang menjadi responden yaitu merupakan 

pengunjung dengan jenis kelamin laki-laki dengan rentang usia 20-25 tahun dan 

sudah menikah.  Pendidikan terakhir pengunjung didominasi oleh pendidikan 

diploma dengan pekerjaan pengunjung yang mendominasi yaitu pegawai swasta.  

Pendidikan terakhir dan pekerjaan responden mempengaruhi jumlah pendapatan 

responden yaitu didominasi oleh pendapatan Rp.  3.000.000 hingga Rp.  5.000.000.  

Preferensi pengunjung menunjukan penilaian pantai tertinggi dimiliki oleh Pantai 

Wonokerto dengan nilai 6,7.  Persepsi pengunjung dengan penilaian tertinggi ada 

pada penilaian kesetujuan pengunjung apabila dirancang suatu program ekowisata 

pantai dengan nilai 6,3 atau yang artinya setuju.  Motivasi pengunjung terbagi 

dalam beberapa motivasi, yakni motivasi fisik, motivasi budaya, motivasi sosial, 

dan motivasi status.  Keempat aspek motivasi yang berbeda tersebut menunjukan 

bahwa pengunjung merasa tertarik dengan diadakannya perencanaan program 

ekowisata pantai di Kota dan Kabupaten Pekalongan. 

Rancangan program ekowisata pantai terdiri dari tiga program, yaitu program 

harian yang berjudul “Pantai Asri Sumber Kahuripan”, program bermalam dengan 

judul “Nginep Ing Pantai”, dan program tahunan yang memiliki judul “Pekalongan 

Surganya Pantai Festival”.  Program wisata harian “Pantai Asri Sumber 

Kahuripan” berdurasi selama 6 jam dengan sasaran anak-anak hingga dewasa yang 

berkapasistas 20 peserta.  Program wisata harian ini akan dilakukan di 2 destinasi 

pantai yaitu Pantai Slamaran Indah dan Pantai Pasir Kencana.  Program wisata 

bermalam “Nginep Ing Pantai” berdurasi selama 2 hari 1 malam dengan sasaran 

remaja hingga dewasa yang berkapasitas 20 sampai 30 peserta.  Program wisata ini 

akan dilakukan di 2 destinasi pantai yaitu Pantai Asri Api-api dan Pantai 

Wonokerto.  Program wisata tahunan “Pekalongan Surganya Pantai Festival” 

berdurasi selama 1 hari dan dilakukan di 1 destinasi yaitu Pantai Sunter Indah 

Depok.  Program wisata tahunan ini akan dilaksanakan dalam rangka menyambut 

tahun baru yaitu setiap tanggal 31 Desember.  Ketiga rancangan program ekowisata 

pantai tersebut juga didukung oleh adanya media promosi audio visual berupa video 

promosi yang berdurasi selama tiga menit.  Video promosi menampilkan 

keindahan-keindahan yang dimiliki setiap destinasi ekowisata pantai di Kota dan 

Kabupaten Pekalongan. 
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